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ABSTRACT

The current reality is that many Muslim women students have not reflected
commendable behavior and moral deterioration is increasingly insurmountable.
Character building should consider gender, because the basic behavior of a
person is not the same. With regard to that, this study aims to analyze the
women's program in shaping the morals of female students to become salihah
women and its implementation at SMP Muhammadiyah 1 Malang City. The
focus of the study is on learning materials and implementation. The research
method used is qualitative with a case study approach. This research was
conducted at SMP Muhammadiyah 1 Malang City. The research informants
were the vice principal of student affairs, the coordinating teacher, the teacher
presenting the material and the female students. While the data collection
method uses observation, interviews and documentation. Data analysis
techniques used pattern matching, explanation making and time series analysis.
The results of this study indicate that the keputrian program at SMP
Muhammadiyah 1 Malang City is a solution to overcome the disorientation of
the behavior of Muslim teenagers today, through providing material related to
religion and femininity by understanding the obligations of being a salihah
woman such as covering the aurat, speaking and having good morals.
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ABSTRAK

Realita saat ini banyak pelajar muslimah yang belum mencerminkan perilaku
terpuji dan kemerosota akhlak yang kian tak teratasi. Pembentukan karakter
seharusnya mempertimbangkan jenis kelamin, sebab atas itu perilaku dasar
seseorang tidak sama. Berkenaan denan itu penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis program keputrian dalam membentuk akhlak para siswi menjadi
perempuan salihah dan implementasinya di SMP Muhammadiyah 1 Kota
Malang. Fokus kajian pada materi pembelajaran dan implementasi. Metode
penelitian yang digunakan kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Kota Malang. Informan penelitian
waki kepala sekolah bidang kesiswaan, guru koordinator, guru penyaji materi
dan para siswi. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik Analisa data menggunakan penjodohan
pola, pembuatan penjelasan dan analisis deret waktu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan diselenggarakan program keputrian di SMP
Muhammadiyah 1 Kota Malang menjadi solusi untuk mengatasi disorientasi
perilaku remaja muslimah saat ini, melalui pemberian materi terkait keagamaan
dan kewanitaan dengan memahami kewajiban menjadi perempuan salihah
seperti menutup aurat, bertutur kata serta berakhlak baik.
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PENDAHULUAN

Perempuan salihah banyak dibahas oleh
para peneliti, sebagaimana beberapa riset dengan
berbagai perspektif dari para peneliti tersebut
dalam mengkaji masalah perempuan salihah.
Dalam tataran normatif-teologisnya, Islam sangat
menekankan pentingnya perempuan  salihah.
Sebuah penelitian dikatakan bahwa dalam Al-
Qur’an surah Al-Ahzab [33]:35, wanita salihah
akan senantiasa menjaga perilaku dan ucapannya.
(Waskita, 2022) Pandangan peneliti mengenai
kemuliaan perempuan salihah diamati dari kisah
Maryam yang berkaitan dengan akhlak kepada
Allah, diri sendiri, kepada orang tua, keluarga dan
masyarakat.(Fauziah & Herdiana, 2021)

Begitu  pula  penjelasan  mengenai
gambaran perempuan salihah dengan sifat ganitat
baik pada Allah maupum pada suaminya dan
hafizat lil gaib menjaga dirinya di rumah ketika sang
suami pergi keluar. (Solehah, 2022) Dalam riset
selanjutnya, perempuan salihah dilihat dari sikap
sabar, ikhlas, bersyukur, tawakkal dan setia.
(Abidin & Sudikan, 2021). Perempuan salihah
yang dikemukakan pada penelitian ini merupakan
sosok pribadi yang istimewa dengan taat kepada
Allah Swt. dan Rasul-Nya. (Masruroh, 2022).

Perspektif perempuan  salihah  dalam
kacamata ilmiah, juga diungkap oleh Wulandari
yang menelaah tentang konstruk perempuan
salihah di kalangan Muslimat Nahdlatul Wathan
Diniyyah Islamiyyah (NWDI) tidak bisa dilepaskan
dari budaya patriarkhi yang mengakar kuat dalam
hal memposisikan perempuan.(Wulandari, 2022)
Dalam penelitian Baharun bahwa kepribadian

perempuan salihah dilihat dari etika berpakaian
yakni menggunakan pakaian yang sesuai dengan
syariat islam.(Murtopo, 2017) Penelitian Sari dilihat
dari keteladanan wanita salihah dalam kitab Mir’ah
Al-Mar’ah yakni menerima qadha dan qgadar serta
mempunyai ilmu pengetahuan dan wawasan.(Wati
etal, 2021)

Penelitian Ayu Febrianti mengandung
nilai-nilai kesalihan wanita melalui figur Sayyidah
Fatimah Az Zahra, dilihat dari ketaatan kepada
Allah, Rasulullah dan selalu memiliki akhlak yang
mulia yang diridhoi Allah Swt. (Febriyanti, 2022)
Tidak hanya itu, Rizqgiyyah mengemukakan
mengenai pendidikan kewanitaan dari sisi teoti dan
praktik sebagai perempuan salihah yang dapat
berkontribusi atas agama, bangsa dan keluarga.
(Rizqiyyah, 2021)

Hasil riset yang menelaah kegiatan
perempuan  salihah itu dari berbagai macam
perspektif dapat disimpulkan permasalahan bahwa
perempuan yang salihah senantiasa taat kepada
Allah dan Rasulullah, berakhlak mulia, beretika dan
menaati perintah Allah Swt dengan menjalankan
syariat islam untuk menutup aurat. Ternyata di
Indonesia  sebagai negara yang mayoritas
penduduknya muslim juga tidak acuh pada hal

menjadi salthah.

pentingnya
Dibuktikan dengan banyaknya sekolah formal

perempuan

yang memiliki program khusus dengan tujuan
membentuk karakter para siswinya.

Program keputrian merupakan tempat
menambah wawasan siswi, sekaligus juga sebagai
sarana peningkatan pemahaman. (Saniyah, 2019).

Hal ini terbukti dengan adanya program khusus

202 | Implementasi Program Keputrian dalam Membentuk Akblak Perempuan Salibab



yang dimiliki oleh sekolah-sekolah formal ataupun
pondok pesantren yang mengupas tentang aspek
keputrian. Program keputrian berperan sebagai
penguat /Jife skil/ santri yang sesuai dengan
kepribadian Muslimah. (Niyah & Musdat, 2021).
Adanya program keputrian dalam pembentukan
akhlak  menunjukkan bahwa perlu adanya
pembedaan antara mendidik akhlak siswa laki-laki
dan perempuan. Hal itu dikarenakan secara
pikologis keduanya menunjukkan perbedaan dari
sitkap dan perilaku dasar. Dalam arti keduanya
memiliki perbedaan mendasar sebagaimana fitrah
ciptaan Tuhan yang membuat mereka memiliki
perbedaan.

Pelaksanaan pendidikan seks usia remaja
pada program keputrian di SMP-IT Nurul Ilmi
Medan.(Maulidiah, 2017) Pada realitanya tidak
sedikit  pelajar ~ muslimah  yang  belum
mencerminkan perilaku perempuan salihah, hal ini
ditandai dengan maraknya permasalahan yang
terjadi yaitu merosotnya akhlak remaja yang
ditandai dengan pergaulan bebas, minuman keras,
narkoba dan lain sebagainya. (Aulya et al., 2017)
Kurangnya perhatian terhadap wawasan keislaman
dan sikap keberagamaan yang menjadi sebab kaum
remaja

islam.(Amanulloh et al., 2019)

muslim  jauh  dari  ajaran-ajaran
Bahkan, disinyalir bahwa faktor penyebab
adalah

kemerosotan ~ moral pada  remaja
lingkungan, orang tua dan diri sendiri.(Ningrum,
2015) Pengetahuan mengenai Figh pada siswi juga
masih minim diberikan, oleh karena itu sekolah
petlu menyelenggarakan program keputrian guna

mengatasi kasus-kasus yang banyak terjadi.(Syarah
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et al, 2020) Berbagai faktor penyebab adanya
perilaku menyimpang pada remaja yaitu akibat
kurangnya perhatian orang tua, pengaruh, teman
dekat dan lingkungan yang tidak baik.(Zulkhairi et
al., 2018)

Salah satu solusi yang dapat dilakukan
untuk  menanggulangi  disorientasi  perilaku
sebagaimana penjelasan diatas, ialah melalui
kegiatan keputrian di sekolah. Kegiatan keputrian
di sekolah telah dilaksanakan di berbagai level
pendidikan dengan berbagai ragam
implementasinya.

Implementasi kegiatan keputrian diawali
dari membuka pelajaran, kegiatan inti yang
bertujuan untuk memberikan ilmu agar para siswi
dapat mengetahui dan memahami kewajiban-
kewajibannya sebagai seorang muslimah terutama
bagi mereka yang sudah baligh. (Rais, 2012) Hal
serupa juga ditemukan dalam hasil riset bahwa
impelemtasi kegiatan keputrian diawali dengan
penyampaian materi dengan metode yang menarik
agar siswi fokus. (Hidayah, 2020)

Tema yang digunakan pada kegiatan
keputrian seperti menutup aurat, etika tutur
berbahasa dan akhlak berguna untuk membentuk
akhlak para siswi agar menjadi perempuan salihah.
Metode yang digunakan adalah ceramah yang
berguna untuk memperjelas mengapa perempuan
harus menutup aurat. Serta metode diskusi juga
digunakan agar para siswi paham dengan masalah
yang berhubungan dengan dirinya.

Media PPT terkadang digunakan pada

kegiatan keputrian untuk mempermudah para

siswi dalam memahami materi yang disampaikan
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sehingga mereka tertarik dengan materi tersebut.
Dapat disimpulkan, bahwa dengan adanya kegiatan
keputrian sebagai sarana peningkatan pemahaman
keislaman siswi dan mengatasi permasalahan
kemerosotan akhlak pelajar muslimah yang belum
mencerminkan perilaku perempuan salihah.
Berbagai permasalahan  diatas apabila
dikaitkan dengan program keputrian di SMP
Muhammadiyah 1 Kota Malang, bahwa adanya

tersebut  khusus  dibuat untuk

program
mengembangkan perilaku positif dan membentuk
akhlak perempuan salihah pada para siswinya.
Penulis menyebut keunikan program keputrian
dari hasil observasi awal di SMP Muhammadiyah 1
Kota Malang, terletak pada kreatifitas pimpinan
lembaga pendidikan tersebut dalam menyajikan
narasumber yang bervariasi dengan tujuan agar
para siswi memiliki antusiasme dan ketertarikan
untuk mengikuti kegiatan keputrian tersebut.
Keunikan selanjutnya penulis dapatkan
dalam aspek topik-topik mendasar yang pemateri
berikan ketika mengisi kegiatan tersebut, yakni
menutup aurat, tutur bahasa, etika dan akhlak.
Berbeda dengan sekolah lainnya, pelaksanaan
program keputrian ~ di = SMP
Muhammadiyah 1 Kota Malang (Muhasa) dihadiri
oleh peserta didik SMP dan SMA, yang akan

kegiatan

menjadi tantangan pada materi yang diberikan
karena kebersamaan antara SMP dan SMA, yang
mana harus menyesuaikan dengan pemahaman
mereka.

Hasil penelitan nantinya diharapkan
memberikan kontribusi berupa beberapa hal yakni:

(1) membantu sekolah dan institusi pendidikan

dalam merancang program-program yang lebih
efektif, khususnya yang berkenaan dengan
program keputrian, mengidentifikasi strategi dan
metode yang efektif dalam mengintegrasikan
program keputrian ke dalam pendidikan siswi,
pengembangan kurikulum ekstrakurikuler, dan
yang terutama pembentukan akhlak siswi.
Berdasatkan uraian di atas, maka di
tetapkan lah judul penelitian implementasi
program keputrian dalam membentuk akhlak
perempuan salihah di SMP Muhammadiyah 1
Kota Malang. Dengan alasan bahwa pelaksanaan
program keputrian akan berupaya membentuk
akhlak para siswinya dan dengan pertimbangan
bahwa perempuan harus menutup aurat, bertutur

kata, beretika serta berakhlak yang baik.

KAJIAN TEORI

Secara umum istilah implementasi dalam
Kamus Ilmiah Populer berarti pelaksanaan atau
penerapan.(Rais, 2012) Dalam dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, program adalah rancangan mengenai
asas serta usaha yang akan dijalankan.(Sugono, 2008)
Sedangkan kata keputrian berasal dari kata putri yang
mempunyai arti anak perempuan dengan penambahan
imbuhan ke-an pada kata keputiran yang menyatakan
sifat atau keadaan. Maka keputrian mempunyai makna
yaitu berbagai hal yang berhubungan dengan sifat atau
keadaan kaum perempuan.(Sugono, 2008)

Salah satunya perempuan yang menutup aurat
merupakan ciri khas wanita muslimah sebagaimana
dalam buku M. Quraish Shihab. Menampakkan aurat
akan berdampak negatif bagi orang yang menampakkan
serta bagi yang melihatnya.(Shihab, 2018) Allah

memerintahkan kepada hamba-Nya wanita mukmin
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untuk mengulurkan jilbab mereka hingga menutupi
dada.(Al-Sheikh, 1994)

Tidak hanya itu, pentingnya etika tutur bahasa
yang merupakan salah satu akhlak terhadap sesama
manusia dan islam juga menganjurkan berakhlak yang
baik kepada saudara. Menurut Imam Al-Ghazali akhlak
adalah sifat seseorang yang tertanam dalam jiwanya dan
menimbulkan berbagai macam perbuatan dengan
gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan. (Al-Ghazazli, 1965)

Dalam landasan teori ini peneliti menggunakan
kajian perspektif Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Thya’
Ulumuddin. Dalam pandangannya dikatakan bahwa
perempuan  salihah  adalah  perempuan  yang
memperhatikan berbagai macam akhlaknya, seperti
akhlak terhadap Allah, adalah beriman hanya kepada
Allah  dengan iman vyang benar dan tidak
menyekutukan-Nya.(Al-Barik, 2006) b)

Selain itu juga harus memperhatikan akhlak
tethadap Rasulullah dengan taat kepada apa yang di
perintahkan Rasul dan menghidupkan sunnahnya.(Al-
Barik, 2006) Akhlak terhadap diri senditi seperti sabar,
jujur, menjaga kesucian diri dengan menutup aurat dan
memelihara hati dari hal-hal yang tercela. Tidak kalah
penting yakni akhlak terhadap sesama makhluk Allah
dengan menahan diri untuk tdak menyakiti atau
mengganggu manusia baik dengan lisan maupun

perbuatan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan
kualitatif, maksudnya untuk memahami dan
mengeksplorasi makna yang dianggap berangkat
dari masalah sosial atau kemanusiaan.(Creswell,
2014) Data yang dipaparkan terkait pelaksanaan
kegiatan keputrian. Jenis penelitian ini studi kasus

untuk menyelidiki secara cermat suatu hal dengan
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pengumpulan informasi lengkap menggunakan
berbagai prosedur pengumpulan data.(Creswell,
2007)  Data

yang perlu  dipaparkan  dari

pengamatan  langsung  kegiatan  keputrian,
wawancara dan dokumentasi

Studi kasus digunakan karena ada sesuatu
yang menarik, dengan alasan bahwa sebelumnya
peneliti telah melakukan pra riset kemudian
disimpulkan bahwa studi kasus adalah yang paling
cocok dengan pertimbangan yakni, peneliti
memiliki minat yang begitu besar pada
permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui
secara detail terhadap kasus tersebut, peneliti ingin
mendalami masalah tersebut secara tepat, kasus
tersebut akan diperoleh pengetahuan lebih lanjut
dan mendalam secara ilmiah. Dengan argument
yang mendasari pemilihan jenis tersebut ialah, riset
ini nantinya akan menelaah terkait dengan
fenomena kegiatan keputrian dalam pembentukan
ahklak perempuan salihah.

Lokasi penelitian di SMP Muhammadiyah
1 Kota Malang, dengan alasan peneliti memilih
lokasi tersebut karena adanya program keputrian
yang dilaksanakan setiap hari Jum’at ketika siswa
laki-laki melaksanakan sholat Jumat dan alasan lain
dikarenakan masih banyak siswi yang belum
paham mengenai masalah kewanitaan dan
religiusitas. Seperti kurangnya kesadaran memakai
hijab di luar sekolah, kurang memahami
pentingnya menutup aurat, batasan dengan lawan
jenis, tutur kata dan etika.

Informan pada riset ini adalah Waka

Kesiswaan (Informan 1), dengan pertimbangan

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
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kebijjakan untuk membuat program keputrian.
Guru koordinator (Informan 2), dengan alasan
untuk mendapatkan data mengenai rentetan
kegiatan keputrian yang dilimpahkan oleh wakil
kepala Kesiswaan pada guru koordinator. Guru
penyaji materi (informan 3), data yang dibutuhkan
sesual dengan permintaan materi yang akan
diberikan dan peserta didik sebagai (informan 4)
adalah satu siswi kelas VII, (informan 5) adalah
satu siswi kelas VIII dan serta (infroman 6) adalah
satu siswi kelas IX.

Teknik pengumpulan data diperoleh dari
observasi, wawancara dan dokumentasi. Obsetvasi
untuk memperoleh data yang diambil melalui
proses kegiatan keputrian dan penyampaian materi
oleh guru pemateri dan para siswi yang ikut dalam
kegiatan keputrian.

Teknik wawancara, peneliti memerlukan
data pada Waka Kesiswaan yang berkaitan dengan
kebijakan untuk membuat program keputrian.
Guru koordinator, peneliti menggali data lebih
mendalam terkait pelaksanaan kegiatan keputrian
dan data pada pemateri mengenai materi yang akan
diberikan serta para siswi terkait pemahaman
mateti. Dokumentasi, pada teknik ini data yang
perlu digali terkait catatan peristiwa yakni
dokumen yang bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya yang monumental dari seseorang.
(Sugiyono, 2013, p. 224)

Teknik analisis data terdiri atas pengujian,
pengkategorian, pentabulasian, atau
pengkombinasian  kembali  bukti-bukti untuk
menunjuk proposi awal suatu penelitian. (Yin,

2008). Langkah-langkah yang digunakan dengan

pengumpulan data diantaranya adalah penjodohan
pola, pembuatan penjelasan dan analisis deret
waktu.  Penjodohan  pola adalah  dengan
membandingkan pola yang diprediksi dengan hasil
data obsevasi, wawancara dan dokumentasi.
Pembuatan ~ penjelasan  (eksplanasi)  pada
penjodohan pola agar data yang didapatkan lebih
spesifik dan dapat disimpulkan. Analisis deret
waktu yakni membandingkan antara informasi
yang diperoleh dengan beberapa sumber, sehingga
diperoleh  data  valid.  Artinya  peneliti
membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara. Kemudian melakukan
penjodohan pola agar mendapatkan ecksplanasi
pada data yang diteliti

Seluruh langkah tersebut, di gambarkan

dalam bagan desain penelitian:

Program Keputrian di SMP
Muhammadiyah 1 Kota

[ Implementasi ] [

[ Dokumentasi ] [ Wawanca ]

< ____________________________

s N
[ H Eksplanasi ]_> Analisis deret
Penetapan pola
waktu

1\ Y,

s N
Penarikan
simpulan

\ Y,

Gambar 1. Desain dan Langkah Penelitian

Materi

-—

Penyaji
laporan
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Implementasi Program Keputrian di SMP
Muhammadiyah 1 Kota Malang

SMP Muhammadiyah 1 Kota Malang
(Muhasa) adalah sebuah lembaga pendidikan
islam modern yang menyeimbangkan pendidikan
umum, agama keberbakatan dan kepemimpinan
(Leadership). SMP Muhasa berdiri setahun setelah
Indonesia Merdeka, tepatnya pada tanggal 18
Agustus 1946 atas prakarsa para tokoh
Muhammadiyah Kota Malang. SMP Muhasa
adalah  cikal bakal pendidikan naungan
Muhammadiyah Kota Malang yang dirintis oleh
KH. M. Bedjo Dermalaksono, bersama Djoko
Raharjo, Suryawiyana, dan Abdul Rahman.

Sekolahnya calon pemimpin merupakan
slogan milik SMP Muhasa dengan visi misi,
membentuk pribadi berjiwa kepemimpinan
Islami, peduli lingkungan dan berwawasan
keunggulan. Tidak diragukan lagi mengapa
sekolah tersebut mengadakan sebuah program
keputrian yang berpusat pada para siswi selain
untuk kepemimpinan, para siswi harus memiliki
bekal wawasan yang luas pada masalah
kewanitaan dan menjadi muslimah yang paham
aturan agama islam.

Program keputrian yang ada di SMP
Muhasa dilaksanakan sebelum pandemi covid,
namun ketika pandemi berlangsung kegiatan
keputrian diberhentikan selama 2 tahun dan
setelah pandemi mereda mulai di adakan lagi
sampai saat ini. Sebelumnya SMP Muhasa
mengadakan kegiatan keputrian secara individu

tanpa SMA, akan tetapi saat ini kedua sekolah
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tersebut  berkolaborasi dalam mengadakan
kegiatan keputrian.

Hasil wawancara dengan Pak Atmam
selaku Waka Ismuba, mengenai alasan yang
mendasari kegiatan keputrian di SMP Muhasa
adalah untuk pembinaan karakter, menambah
wawasan, motivasi dan informasi terkait
kewanitaan terlebih pada masa balighnya nanti.
Maka  diadakannya  pembinaan-pembinaan
khusus dari guru-guru perempuan. Alasan
lainnya yakni untuk mengisi waktu luang saat
siswa laki-laki melaksanakan sholat jum’at. Tidak
hanya itu faktor dari keadaan masjid yang tidak
begitu besar dan tidak bisa menampung semua
siswa SMP maupun SMA, maka lebih baiknya di
adakan program keputrian.

Sebelum melaksanakan program
keputrian, guru koordinator program keputrian
membuat perencanaan topik yang nantinya akan
disampaikan kepada Waka Kurikulum kemudian
ke Waka Ismuba, lalu Waka Ismuba
menyerahkan kepada guru koordinator program
keputrian. Setelah mendapat persetujuan, guru
koordinator membuat tema-tema yang nantinya
akan dirumuskan bersama-sama dengan guru
SMA.

Sebagaimana hasil wawancara dengan
Ibu Mawaddah selaku guru koordinator program
keputrian, bahwa kegiatan keputrian merupakan
kegiatan tambahan murni, hanya untuk
menambah ilmu pengetahuan. Berdasarkan

wawancara yang telah dijelaskan bahwasanya

tidak ada kurikulum yang tertulis jadi otomatis
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tidak ada RPP dan silabus seperti KBM
(Kegiatan Belajar Mengaja).

Kegiatan keputrian dilaksanakan setiap
satu pekan pada hari jum’at saat siswa laki-laki
melaksanakan sholat jum’at, bertempat di aula
SMP dan SMA. Materi keputrian disampaikan
sesual jadwal dengan durasi 50 menit oleh guru
SMP pada minggu ganjil lalu minggu genap dari
SMA dan kadang kala  menghadirkan
narasumber dari luar sekolah, agar para siswi
tidak bosan.

Dari hasil observasi bahwa dalam
memberikan materi, pemateri menggunakan
metode ceramah untuk menjelaskan kepada
siswi dan siswi menyimak materi yang diberikan.
Pemateri bebas untuk menyampaikan materi apa
saja selagi tidak melenceng dari tema yang sudah
diberikan. Tema-tema tersebut seperti menutup
aurat, etika tutur berbahasa dan akhlak yang
mengarah pada pembentukan akhlak para siswi
menjadi perempuan salihah.

Sebagaimana hasil observasi pada tanggal
14 Juli sampai 11 Agustus 2023 dan wawancara
dengan guru koordinator serta Waka Ismuba.
Pelaksanaan program keputrian yang diadakan di
SMP Muhasa dimulai dengan tahap persiapan
setelah belajar di kelas, lalu menginformasikan
kepada para siswi untuk berkumpul di aula dan
para siswi langsung bergegas menuju aula.
Sebelum pemberian materi, satu persatu para
siswi disebutkan nama untuk mengisi absensi.
Dilanjutkan dengan pemberian materi dan para
siswi diberikan kesempatan untuk bertanya

terkait materi yang sudah dijelaskan.

Gambar 2. Proses Kegiatan Keputrian

Berdasarkan hasil wawancara dengan para
siswi terkait program keputrian yang telah mereka
ikuti. Bahwasanya mereka sudah paham tentang
kegiatan keputrian dan menurutnya dengan adanya
mateti yang diberikan pada kegiatan tersebut dapat
memberikan berbagai manfaat bagi mereka.
Seperti menambah ilmu mengenai kewanitaan,
memahami cara merawat diri, memperkuat
pengayaan diri tentang akhlak dan pengetahuan
dari sisi spiritual. Tidak hanya itu, manfaat lainnya
yakni, mampu menumbuhkan sikap toleransi dan
mengetahui adab yang baik dengan orang lain serta
sebagai sarana para siswi untuk lebih mengenal

Salah satu komponen penting dalam
manajemen kegiatan setelah perencanaan dan
pelaksanaan adalah evaluasi yang berujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan  kualitas
pelaksanaan program keputrian sesuai dengan
perencanaan  yang  ditetapkan.  Evaluasi
pelaksanaan program keputrian di SMP Muhasa
dilaksanakan dengan melihat pada sikap siswi,
namun belum dilakukan evaluasi secara formal.

Program keputrian sudah terlaksana dengan baik,

bahkan semua guru putri diberikan kesempatan
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untuk  terlibat  agar  dapat  memperluas
pengetahuannya mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan kewanitaan.

Dari  hasil observasi yang dilakukan
peneliti, kegiatan keputrian memberikan dampak
posistif terhadap siswi maupun guru. Ibu Yuli guru
koordinator mengatakan bahwa “manfaat dari
kegiatan keputrian ini untuk memberi bekal dan
memberikan informasi bagaimana menjadi seorang
muslimah  yang benar” Memusatkan pada
bagaimana menggunakan kerudung, baju yang
digunakan tidak ketat. Karena lingkungan luar juga
banyak yang tidak mencerminkan bagaimana
menjadi seorang muslimah yang baik.

Dampak posistif untuk siswi dengan
diadakannya keputrian di SMP Muhasa adalah
waktu luang siswi terisi dengan hal-hal yang baik
dan bermanfaat, mereka bisa lebih memahami hal
yang berkaitan dengan wanita. Adapun kekurangan
dari program keputrian adalah keterbatasan waktu
yang diberikan, karena setelah kegiatan keputrian
para siswi yang tidak haid harus melaksanakan
sholat zuhur dan dilanjutkan dengan mengikuti
kelas selanjutnya. Kekurangan lainnya dari
program keputrian yakni penyampaian materi yang
monoton, membuat siswi bosan, mengantuk serta

malas untuk mengikuti keputrian.

Materi Program Keputrian dalam Membentuk
Akhlak para Siswi Menjadi Perempuan
Salihah

Pelaksanaan kegiatan keputrian bertujuan
untuk memberikan ilmu agar para siswi dapat
memahami

mengetahui dan kewajiban-
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kewajibannya sebagai seorang muslimah terutama
bagi mereka yang sudah baligh. Adanya ilmu
dalam diri perempuan akan meningkatkan unsur-
unsur kekuatan dalam beribadah kepada Allah dan
perlindungan pada dirinya dari segala macam
ancaman yang menjadikan seorang perempuan
keluar dari jalan yang telah disyari’atkan oleh
agama islam.(Azizah, 2022)

Tema menutup aurat yang diberikan pada
kegiatan keputrian di SMP Muhasa terdapat sebab
akibat bagi para siswi demi mewujudkan akhlak
yang baik. Karena dengan mengulurkan jilbab
mencerminkan seorang muslimah yang taat atas
ajaran agamanya dan juga menutupi perhiasan
tubuh wanita muslimah yang akan menjaga mereka
dari pandangan jahat laki-laki.

Menurut bu Yuli jika diamati pada siswi
SMP, mereka bisa menyerap sekitar 80%
mengenai masalah pokok seperti hijab, aurat,
pacaran dan adab etika dengan mendalami karakter
mereka secara perlahan. Perilaku sosial siswi
dengan bertutur kata yang baik dalam pergaulan
dapat mempengaruhi jiwanya. Sehingga dapat
membentuk budi pekerti yang luhur, diharapkan
dapat mencerminkan perilaku yang baik terhadap
sesama dan menjadi pribadi yang berakhlak mulia.

Hal tersebut  berhubungan  dengan
pembentukan akhlak perempuan salihah, karena
pembinaan akhlak ataupun pembinaan adab
mempunyai  peranan penting bagi peserta
didik.(Firmansyah,  2019)  Karena, dengan
menanamkan sikap-sikap dan perangai terpuji

dapat membuat para siswi memiliki kesempurnaan
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diri dalam islam yakni jiwa mutmutma’inah yaitu
jiwa yang paling kokoh.(Supriyatno, 2019)

Salihah sama artinya dengan shaleh, yakni
sebutan untuk orang yang taat dan sungguh-
sungguh dalam menjalankan ibadahnya, suci dan
beriman.(Munawwir, 1997) Dalam hadist riwayat
Muslim  nomor 1476,  dijelaskan  bahwa
Sesungguhnya dunia itu adalah perhiasan dan
sebaik-baik  perhiasan dunia adalah  wanita
salihah.(Nuryah et al, 2019) Kemuliaan
Perempuan salihah tidak dilihat dari pakaian yang
ia kenakan, perhiasan maupun makeup yang ia
gunakan, melainkan terletak pada budi pekerti
yang luhur dan akhlak yang baik serta ketaatan
dalam beribadah dan menjalankan perintah agama.

Adanya program keputrian di SMP
Muhasa bertujuan untuk memberi bekal dan
informasi bagaimana menjadi seorang muslimah
yang benar, karena lingkungan diluar masih
banyak yang tidak mencerminkan seorang
muslimah yang baik. Oleh karena itu, pentingnya
membentuk akhlak para siswi agar menjadi
perempuan salihah dengan memberikan ilmu
baru terkait kewanitaan yang bisa dilaksanakan
dalam program keputrian agar para siswi dapat

membentengi diri mereka dari pergaulan bebas

yang terjadi saat ini.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa program
keputrian merupakan kegiatan yang dilaksanakan
dengan tujuan untuk memberi bekal dan
informasi serta menambah wawasan para siswi

mengenai bagaimana menjadi seorang muslimah

yang benar. Pada realita saat ini tidak sedikit
pelajar muslimah yang belum mencerminkan
perilaku baik dan maraknya permasalahan yang
terjadi yaitu merosotnya akhlak remaja. Bahkan,
disinyalir bahwa faktor penyebab kemerosotan
moral pada remaja adalah kurangnya perhatian
orang tua, pengaruh teman dekat dan lingkungan
yang tidak baik serta diri sendiri. Kurangnya
perhatian terhadap wawasan keislaman dan sikap
keberagamaan yang menjadi sebab kaum remaja
muslimah jauh dari ajaran-ajaran islam. Oleh
karena itu sekolah perlu menyelenggarakan
program guna mengatasi kasus-kasus yang
banyak terjadi. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan untuk menanggulangi disorientasi
perilaku  tersebut, ialah melalui kegiatan
keputrian di sekolah. Implementasi kegiatan
keputrian dengan pemberian materi terkait
kewanitaan oleh guru yang bertugas dan di tutup
dengan sesi tanya jawab. Sama halnya dengan
program keputrian yang dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah 1 Kota Malang bertujuan untuk
memberikan imu agar para siswi dapat
mengetahui  dan  memahami  kewajiban-
kewajibannya sebagai perempuan salihah seperti
menutup aurat, bertutur kata serta berakhlak
baik. Hal tersebut nantinya akan memberikan
petlindungan pada dirinya dari segala macam
ancaman yang menjadikan seorang perempuan
keluar dari jalan yang telah disyari’atkan oleh
agama Islam. Harapan adanya program
keputrian di SMP Muhasa agar materi yang

diberikan bisa membekas dan memberikan efek

pada para siswi yang nantinya bermanfaat di
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sosial masyarakat dan terutama keluarga. Tidak
kalah pentingnya dengan adanya bekal dari

sekolah, para siswi diharapkan mampu

membentengi diri sendiri maupun mengingatkan
keluarga mereka terhadap hal-hal yang tidak

sesual dengan syariat Islam.
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